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Pengantar

Ini adalah kisah ketiga (dan terakhir) dari pengalaman seks Tarto, si pemuda desa.  Setelah berseks-ria dengan kedua Tante molek itu,   Tarto menjadi semakin "liar".  Impiannya untuk merasakan perawan semakin menggebu.  Dasar pemuda 'kuper',  dia hanya punya satu sasaran di lingkungan terdekatnya : Mbak Mar,  si pembantu.  Beberapa kali ia mencoba untuk "menusuk" Si Mbak ini belum membawa hasil.  Sebenarnya ada faktor lain yang mengganggunya dalam usaha mewujudkan impiannya, yaitu akibatnya nanti.  Hasil "diskusi"-nya dengan Dito,  teman sekolahnya dan dengan Mbak Mar sendiri,  telah membuat Tarto takut akan akibat.  Jelas ia tak mau kalau harus menikah dengan Mbak Mar.

Bagaimana Tarto,  walaupun kuper tapi otaknya encer ini melakukan persiapan untuk menghilangkan akibat,  serta berhasilkah ia memerawani Mbak-nya,  baca kisah nyata di bawah ini.
----------

Cukup lama juga aku menggenjot, tapi rasanya masih jauh dari puncak. Sedangkan Tante makin liar berkelojotan.

“Kamu… masih…. lama…, To…” ujarnya terengah.

“Masih…..Tante….” jawabku terengah pula.

“Ganti…. Posisi….. yuk” rupanya Tante tahu kesulitanku.

Tante menurunkan kedua kakinya, lalu menarik mundur tubuhnya. Hubungan kami lepas. Ada sesuatu yang terasa hilang. Lalu ia membungkuk, tangannya menumpu pada bath-tube sehingga pantatnya nungging dan kakinya membuka. Barangnya terlihat jelas dengan posisi begini. Aku masuk dari belakang……….sedaaaaappp.

Aku bebas bergerak memompa maju mundur sambil membelai tubuh belakangnya. Terkadang tanganku ke bawah meremas-remas dadanya. Tak puas dengan gaya begini, Tante mengajakku mengubah posisi lagi. Kembali dicabutnya kelaminku lagi, lalu Tante masuk ke bath-tube, terlentang dengan kaki “tersampir” di bibir bak. Kali ini aku masuk dari depan ternyata lebih sedap ! Pengalaman baru, main di dalam bak mandi yang tentu saja tak ada airnya. Menggenjot lagi. Rasanya aku hampir tiba di puncak. Tante berteriak histeris. Aku melepas dengan tekanan maksimum……………….

Sejurus kemudian.

“Bukan main…..To……nikmatnya…..”

“Saya juga Tante……..”

Kamipun lalu mandi bersama.

Dengan masih telanjang aku ke ruang tamu, karena pakaianku ada di situ. Tante, juga telanjang, mengikutiku. Tiba-tiba aku punya ide. Barangkali Tante Elly bisa membantu melicinkan jalanku untuk memerawani mBak Mar.

“Tante…..” panggilku semesra mungkin.

“Ada apa, To ?”

“Aku khawatir……Tante”

“Khawatir apa ?”

“Terus terang saya khawatir akibat hubungan kita, Tante”

“Takut ketahuan Yani, ya ?”

“Bukan itu…Tante”

“Habis apa, dong ?”

“Akibat hubungan kita, nanti Tante….” Aku mulai masuk pada pokok persoalan.

“Maksudmu hamil….?”

“Iya…”

“Ha…ha….ha….engga usah khawatir kalau itu”

“Saya engga ngerti, Tante”

“Tante engga pernah lupa minum pil, kok”

“Minum pil ?” Aku pura-pura bodoh.

“Iya…pil anti hamil”

“Pil anti hamil ? Apa bisa mencegah kehamilan Tante” pertanyaan bodoh memang.

“Jelas, dong. Masa kamu engga tahu”

“Engga Tante. Kaya apa sih, gimana caranya ?”

“Diminum aja tiap hari, sampai dapat mens berikutnya”

“Harus tiap hari ?”

“Iya”

“Kalau lupa”

“Ya…jadi”

“Boleh lihat, Tante ?”

“Entar…Tante ambil ya…” Tante melenggang telanjang masuk kamar.

“Nih…!” Tante memperlihatkan satu deret pil dalam kemasan seperti tablet Bodrex, tapi lebih kecil.

“Kalau begitu……..” Aku mulai akal nakalku.

“Kenapa ?”

“Tante bisa tolong temen saya dong…”

“Kenapa temanmu ?”

“Teman saya udah lama pacaran. Pacarannya sampai jauh, tapi belum sampai begitu. Padahal keduanya sama-sama pengin, tapi engga mau hamil”

“Entar Tante dikira yang ngajarin”

“Saya engga akan bilang dapat dari Tante”

“Nanti kalau udah begitu, terus mereka engga jadi nikah, kasihan kan perempuannya”

“Mereka memang punya rencana mau nikah, cuma nunggu cewenya selesai sekolah dulu” Pintar juga aku mengarang cerita.

“Dia minta tolong saya untuk mencarikan pil” sambungkan cepat.

“Kenapa engga beli aja”

“Justru itu, Tante. Ia engga tahu cara mendapatkan pil itu. Sudah pernah mencoba cari, tapi ditanya macam-macam, dia malu” lagi-lagi aku mengarang cerita.

“Okelah nanti Tante kasih, tapi Tante engga mau tanggungjawab, ya”

“Beres, Tante. Terima kasih.” Kataku berbunga-bunga. Gembiranya aku bukan kepalang, rencana memerawani mBak Mar bakal tercapai.

“Ini, buat jatah satu bulan” kata Tante sambil menyerahkan sederet pil anti hamil itu.

“Caranya gimana Tante ?”

“Makan sehari satu, mulai dari setelah selesai mens, sampai mens berikutnya. Bilang sama dia, jangan sampai lowong”

“Terima kasih Tante. Pasti dia senang sekali”

“Tante engga nanggung akibatnya ya ?”

“Itu urusan mereka, Tante”

Ketika aku sampai di rumah, mobil Tante ada di garasi, berarti Tante sudah datang. Aku duduk di ruang tengah melepas lelah. Puas sekali aku hari ini. Melayani Tante Elly pada ronde kedua aku betul-betul mencapai puncak kenikmatan luar biasa. Aku kira Tante Ellypun puas sekali, tampak dari kelejotannya sewaktu orgasme. Aku juga girang sekali hari ini. Pil itu sudah aku dapatkan, artinya aku tinggal menunggu waktu yang tepat untuk menembus perawannya mBak Mar. Tak terbayang nikmatnya, sebab aku memang belum pernah memerawani siapapun. Tak sabar aku menunggunya. 

Waktu menunjukkan pukul 4 sore, masih ada waktu untuk sekedar rebahan saja, karena memang aku jarang tidur siang. Aku masuk kamarku. Aku membuka pintu, dan jantungku berhenti berdegup. Tante Yani meletakkan majalahnya yang sedang dibaca di dipanku begitu aku masuk, lalu menolehku sambil tersenyum manis sekali. Yang membuat aku kaget bukan keberadaan Tante di kamarku, bukan pula senyumnya yang manis itu, tapi Tante tak mengenakan apa-apa ! Betul, Tante Yani terlentang di dipanku sambil membaca, telanjang bulat ! Entah sudah berapa lama ia begini, berani betul ! Buah dadanya begitu menjulang, sudah 4 hari aku tak meremasnya. Rambut kelaminnya yang halus itu begitu menantang, sudah 4 hari aku tak “mengunjunginya”. Aku mulai mengeras, padahal baru sejam yang lalu digunakan dua kali. Memang aku merindukan tubuh indah ini.

“Tante………kalau ada orang lain masuk, gimana ?”

“Nyatanya cuma kamu yang masuk. Kemana aja, kamu ?”

“Kumpul-kumpul sama temen sekelas, Tante yang engga pernah ada” jawabku cepat sambil membalik pertanyaan, agar Tante tak curiga.

“Iya….Tante sibuk sekali akhir-akhir ini”

“Sibuk ngapain, Tante ?” Benar ‘kan, Tante tak curiga.

“Udahlah, itu nanti aja. Yang penting kamu ke sini, dong !” Tanpa disuruhpun aku pasti menghambur kepadanya. Aku langsung menindih tubuh polosnya. Tante melumati bibirku habis-habisan. Lapar sekali Tante Yani ini. Untung saja aku tadi mandi lagi, kalau tidak, parfum Tante Elly pasti tercium olehnya. Dibaliknya tubuhku, ia di atas. Dipelorotkannya celanaku, lalu dipagutnya penisku, tidak lama, langsung saja dimasukkan ke vaginanya yang ternyata sudah basah kuyup, padahal aku belum sempat membuka T-shirtku. Dengan liarnya Tante naik-turun di atas tubuhku. Kelihatannya selama 4 hari Oom Ton tidak menyentuhnya. Lama juga kami bertempur. Yang jelas, pada ronde ketiga ini aku pasti lama ke puncaknya. Tante berganti-ganti gaya, naik-turun, menggoyang, menjepit, lalu entah diapakan lagi, yang pasti semuanya dilakukan dengan liar ! Akhirnya aku dipeluknya kuat-kuat, tubuhnya mengejang-kejang dan barangnya berdenyut beraturan. Aku belum apa-apa ! Pun keti!

ka Tante sudah rebah lemas di atas tubuhku, barangku masih tetap tegang tersimpan di sana. 

“Kamu belum ya To ?”

“Belum, Tante”

“Kamu memang hebat”

“Kan Tante yang melatih” 

“Ah…kamu” Dicubitnya hidungku.

“Tante ke mana aja sih, saya sampai kangen”

“Kan ada Tante Elly” Kaget aku. Untung saja ia tak melihat perubahan wajahku. Memang wajahnya sedang “bersembunyi” di dadaku. Jangan-jangan Tante Elly bilang. Atau ini hanya ingin menggodaku saja.

“Tanpa izin Tante, mana saya berani”

“Bener, nih ?”

“Iya dong Tante. Sama Tante Elly kan Tante yang suruh”

“Aauuu !” Tante berteriak kecil.

“Kenapa Tante ?”

“Barangmu itu” Rupanya, karena percakapan “serius” ini punyaku jadi menyurut dan menimbukan efek gesekan pada dinding vaginanya.

“Pertanyaan saya belum dijawab, Tante”

“Oh ya. Tante sibuk di kantor Oom sama ibu-ibu di sana membahas pertemuan di Bandung”

“Pertemuan di Bandung ?”

“Iya. Besok rombongan pegawai sama isterinya pada ke Bandung”

“Tante sama Oom juga”

“Iya”

“Tante tega. Saya gimana dong Tante” Tante menciumku sambil menggoyang tubuh bagian bawahnya. Padahal hatiku berkata sebaliknya. Ini betul-betul kesempatan emas aku berduaan sama mBak Mar.

“Cuma semalam, jangan khawatir” Kenapa cuma semalam !

“Semalam juga lama Tante”

“Ah…kamu. Makanya Tante minta bekal lagi sekarang” Tante bergoyang lagi. Penisku yang masih di dalam mulai bergerak naik lagi. Tante terus menggoyang.

“Sekali lagi….ya….To…..” Setuju. Memang aku tadi belum ke puncak. Kali ini aku harus bisa keluar. Aku mulai aktif.

“Aaaahhhhh” kata Tante menyambut aksiku. Kembali kami berkudaan. Aku ingin di atas sekarang. Aku ingin lebih aktif. …….dan pertempuran berakhir sesuai yang direncanakan. Aku keluar dengan hebat. Tante luluh lantak di bawahku.

“Ampuuuun…To…Kamu memang hebat. Tante….sampai dua kali. Tante betul-betul puas sekarang…..”

Sewaktu Tante mandi aku sempat ke belakang nyamperin mBak Mar memberitahu khabar gembira ini.

“Tante besok mau ke Bandung” 

“Iya tahu. Emang kenapa” jawab mBak Mar sambil cuci piring.

“Kok kenapa, kita bisa pengantinan, dong” jawabku.

“Cepat simpan mBak. Mulai nanti malam makan sebutir. Begitu seterusnya tiap malam satu butir” kataku sambil menyelipkan pil itu ke tangannya.

“Apa nih ?”

“Pil itu”

“Dapet dari mana ?”

“Dari temen. Udahlah, pokoknya simpan dulu” Pil itu dimasukkan ke sakunya, sedangkan tangnku menyelip ke kutangnya, meremas.

“Ih, jangan. Ke depan sana” Mana berani aku meneruskan. Takut ketahuan Tante. Tadi cuma iseng enak.

Keesokkan harinya Tante kelihatan sibuk berberes mempersiapkan keberangkatannya ke Bandung. Sebelum berangkat ke sekolah, aku menyempatkan ke dapur mengecek.

“Udah dimakan, Mbak ?” Mbak Mar mengangguk. Langsung kuciumi dia.

“Eehhh. Hati-hati, dong Mas”

“Sorry mBak. Aku senang sekali !” Aku ke depan dengan hati berbunga-bunga. Pokoknya nanti malam ! Aku akan menikmati malam pengantin bersama mBak Mar !

“Oom, Tante, saya berangkat dulu ya”

“Iya To, nanti jaga rumah baik-baik ya “ kata Oom Ton.

“Baik Oom”

Tidak satupun pelajaran hari ini yang masuk di kepalaku. Aku terus mengkhayal berduaan dengan mBak Mar semalam suntuk. Mulai siang ini sampai besok sore memang hanya aku dan mBak Mar yang ada di rumah besar itu. Betapa beruntungnya aku sekarang. Bertubi-tubi aku mendapat rezeki. Pertama, Mbak Mar bersedia berhubungan kelamin denganku, dengan syarat asal tidak hamil. Kedua, aku berhasil mendapatkan pil anti hamil, dengan imbalan kenikmatan bersama Tante Elly, dan ketiga, Tante dan Oom ke Bandung sehingga sehari semalam aku akan jadi tuan rumah. Satu malam yang sangat berharga. Ah…tak sabar aku menunggu lonceng tanda pulang sekolah.

Pada istirahat kedua, aku menelepon ke rumah melalui telepon umum.

“Halo ‘yang”

“Siapa nih” Jelas suara Mbak Mar.

“Mas To, yang”

“Ih, pakai ‘yang segala”

“Iya dong, kan memang sayang”

“Gombal”

“Udah beres kerjaannya mBak ?”

“Sedikit lagi”

“Ntar kalau udah beres, mBak istirahat aja. Tidur”

“Siang-siang kok tidur”

“Harus. Soalnya nanti malam ‘kan kita begadang semalam suntuk”

“Engga la yaw”

“Iya mBak, mumpung ada kesempatan”

“Tapi masak’ semalam suntuk”

“Iya, dong biar puas”

“Cape, dong”

“Engga apa-apa, sekali-sekali. Udah dulu ya mBak, saya mau masuk lagi”

“Iyalah, hati-hati ya” Berdesir hatiku, ada orang memperhatikanku seperti ini. Jangan-jangan aku bisa jatuh cinta sama Mbak Mar.

“Ya, terima kasih ya, sayang. Sun jauh dulu”

“Hmmm” Ah…betapa indahnya dunia ini !

Mbak Mar langsung aku tubruk begitu ia membukakan pintu ketika aku pulang sekolah.

“E ..eh…apa-apaan nih….” Kupeluk ia erat sekali.

“Udah siap, mBak ?”

“Engga sekarang, lho”

“Iya…engga sekarang, nanti habis makan”

“Engga ! Siang-siang begini, engga tenang”

“Saya engga tahan lagi, mBak….”

“Kalau siang…mendingan engga jadi, deh”

“Okey..okey…Jangan begitu dong mBak..”

“Makanya sabar dikit, katanya tadi harus istirahat dulu”

“Iya betul mBak, sorry, tadi saya keburu nafsu”

“Tidur dulu, mandi dulu, biar nanti segar”

“Setuju mBak” Nanti malam kalau sama-sama segar ‘kan nikmat.

“Udah makan dulu, Mbak udah siapin”

“Terima kasih ‘yang. Betul-betul isteri yang setia”

“Huh..gombal lagi. Cuman mau kawinnya, nikahnya engga” Kaget juga aku, mBak Mar begitu pintar dan telak menyerangku. Aku mau jawab apa ?”

“Tuh kan diem aja” Aku makin mengkerut. Jangan-jangan dia menolak, bisa gagal rencana “malam pengantinku”

“Tapi Mbak kan udah janji”

“Janji apa ?”

“Kita mau pacaran”

“Siapa bilang” Wajahku berubah.

“Iya…iya…khawatir amat” sambungnya. Aku lega, rupanya ia cuma menggodaku. Aku cubit pipinya. Dia membalas dengan mencengkeram kelaminku, lalu langsung kabur ke belakang.

“Aauuww ! Hati-hati Mbak, entar engga bisa dipakai lagi”



(BERSAMBUNG KE TARTO-12)
Any comment send to Joko Lelono [joko_lelono@samzara.bn3.com]
